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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Sejak dahulu transportasi telah digunakan dalam kehidupan masyarakat 

hanya saja alat angkut yang dimaksud bukan seperti sekarang ini. Sebelum tahun 

1800 alat pengangkutan yang digunakan adalah tenaga manusia, hewan dan 

sumber tenaga dari alam. Pengangkutan barang - barang dalam jumlah kecil serta 

waktu yang ditempuh lama sekali. 

Pada tahun 1800-1860 transportasi telah mulai berkembang dengan 

dimanfaatkannya sumber tenaga mekanis seperti kapal uap, kereta api, yang 

banyak digunakan dalam dunia perdagangan. Pada tahun 1920 transportasi telah 

mencapai tingkat perkembangan pada puncaknya dengan sistem transportasi multi 

modal dan sampai sekarang alat transportasi terhadap pengangkutan semakin 

berkembang dengan pesat sesuai dengan kemajuan zaman. 

Transportasi sebagai dasar untuk membangun ekonomi dan perkembangan 

masyarakat serta pertumbuhan industrilisasi dengan adanya transportasi 

menyebabkan spesialisasi atau pembagian pekerjaan menurut keahlian sesuai 

dengan bidang pengangkutan dalam sektor transportasi masa kini. 

Menurut Fatimah (2019:1) Transportasi merupakan unsur terpenting 

dalam perkembangan suatu negara, dimana transportasi menjadi salah satu dasar 

pembangunan ekonomi dan perkembangan masyarakat serta pertumbuhan 

industrialisasi. Dimana perkembangan transportasi akan mendorong kegiatan 

perekonomian dan pembangunan di suatu daerah maupun negara. 
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Transportasi merupakan sarana dalam menjalankan pengangkutan barang, 

pemindahan manusia (imigrasi), serta jasa angkut yang sepenuhnya memberikan 

pelayanan dalam urusan mengantar. Peranan transportasi disuatu perusahaan 

sangat penting, tanpa adanya transportasi suatu perusahaan tidak akan berjalan 

dengan normal. Sebagai contoh perusahaan kelapa sawit yang berdiri di bidang 

pembibitan dan penanaman peranan transportasi dalam pengangkutan perlu 

adanya mobilitas yang memadai, yang bertujuan untuk melakukan  pemindahan 

bibit kelapa sawit, pemindahan material seperti pupuk, serta alat-alat yang 

digunakan untuk bekerja karyawan lainnya. 

Dalam proses transportasi pengangkutan menjadi sumber yang 

menguntungkan. Situasi yang dijalankan lebih cepat dan mudah serta konsekuen 

dalam beberapa tindakan pengangkutan. Pada perusahaan juga transportasi 

digunakan untuk mengangkut orang kerja ketempat tujuan guna mempercepat 

waktu dan cepat dalam memperoleh hasil, yang maksimal dalam bakerja. 

PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) Desa Bonai Darussalam 

Kabupaten Rokan hulu merupakan salah satu perusahaan perkebunan kelapa 

sawit, yang memerlukan alat transportasi untuk pengangkutan Tandan Buah Segar 

(TBS). 

Kendala dari Manajemen Tranportasi Pengangkut Buah Kelapa Sawit PT. 

APSL adalah lemah nya perawatan transportasi pengangkutan TBS, dan kondisi 

jalan yang masih belum mengeras atau tanah bergambut juga menghambat 

pengangkutan TBS.maka PT. APSL harus selalu memantau kondisi jalan dan 

selelu melakukan perawatan pada jalan terlebih lagi pada musim hujan dan banjir 
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maka akan mengakibatkan jalan lebih rawan rusak dan akan menghambat 

transportasi pengangkutan TBS ke PMKS. 

Adapun alat transportasi yang digunakan jenis pengangkutan tandan buah 

segar (TBS). 

Tabel 1. Alat Transportasi yang digunakan untuk mengangkut TBS 

No Jenis Kendaraan Jumlah Kondisi Baik Tidak baik 

1 Truck 15 unit 10 5 

2 Jhondere 6 unit 4 2 

3 Sampan  8 unit 8 - 

4 Angkong 23 unit 20 3 

Sumber: Perkebunan PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) Desa Bonai 

Darussalam. 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa kebutuhan pengangkutan tandan 

buah segar kelapa sawit yang merupakan kebutuhan pokok transportasi PT. APSL 

Desa Bonai Darussalam sangat dibutuhkan demi kelancaran pengangkutan dari 

perkebunan kelapa sawit menuju pabrik pengolahan TBS. Kendaraan harus selalu 

dalam keadaan baik, jika kendaraan rusak harus segera di perbaiki demi 

kelancaran pengakutan buah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membuat laporan 

tugas akhir dengan judul: “Manajemen Tranportasi Pengangkut Buah Kelapa 

Sawit Pada Perkebunan PT. Andika Permata Sawit Lestari Desa Bonai 

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penulisan laporan ini adalah, 

1. Bagaimana manajemen tranportasi pengangkut buah kelapa sawit pada 

PT. APSL Desa Bonai Darussalam kabupaten Rokan hulu. 
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2. Apa-apa saja kendala-kendala manajemen transportasis pengangkutan 

buah kelapa sawit pada PT. APSL Desa Bonai Darussalam Kabupaten 

Rokan Hulu. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Untuk mengetahui manajemen transportasi pengangkutan buah kelapa 

sawit pada PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) 

2. Manfaat 

a. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

dunia perkebunan di bangku perkuliaha. 

b. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi pihak PT. Andika Permata 

Sawit Lestari (APSL) Desa Bonai Darussalam Kabupaten. Rokan 

Hulu Provinsi Riau mengenai Manajemen transportasi pengangkutan 

buah kelapa sawit. 

 

1.4 Metode Penulisan Laporan 

a. Lokasi dan waktu penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di PT. Andika Permata Sawit Lestari 

(APSL) Desa Bonai Rokan Hulu. Penelitian ini diperkirakan selama 3 

bulan, mulai dari bulan Maret hingga Agustus 2021. 

b. Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 
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1. Data primer 

 Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 

sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk di 

manfaatkan. Data primer dapat berbentuk opini subjek secara 

individual atau kelompok, dan hasil observasi terhadap karakteristik 

benda, kejadian, kegiatan dan hasil suatu pengujian tertentu. Data 

primer dalam penelitian ini yaitu data yang dihimpun secara langsung 

dari sumbernya melalui wawancara di Kepala Tata Usaha (KTU) PT. 

Andika Permata Sawit Lestari (APSL) Desa Bonai Rokan Hulu. 

2. Data skunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang di peroleh dari instansi 

yang umumnya berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi. Data 

sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara atau yang digunakan oleh APSL Desa Bonai 

Rokan Hulu seperti catatan atau laporan data dokumentasi.  

c.  Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

   Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

cara bertatap muka secara langsung dengan informan agar mendapatkan 

data yang lengkap dan mendalam. Dalam penelitian ini yang akan 

penulis wawancarai yaitu Kepala Tata Usah perkebunan PT. Andika 

Permata Sawit Lestari (APSL) Desa Bonai Rokan Hulu 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering 

digunakan dalam berbagai metode dan dokumentasi ini berupa data-

data historis yang dimiliki PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) 

Desa Bonai Rokan Hulu. 

3. Observasi 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data 

yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan observasi yaitu observasi langsung tetapi hanya ikut 

menyaksikan dan tidak ikut berpartisipasi dalam acara yang 

dilaksanakan oleh PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) Desa 

Bonai Rokan Hulu. 

d. Analisis Data 

    Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, megelompokkan, dan mengategorikannya sehingga 

diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 

dijawab. Melalui aktivitas tersebut data bisa disederhanakan dan bisa 

dipahami dengan mudah. Langkah-langkah analisis data kualitatif 

mengandung tiga kegiatan yang saling terkait: 

1. Pertama adalah mereduksi data, yaitu analisis yang menajamkan, 

menggolongkan dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 

hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
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2. Yang kedua adalah menampilkan data, yakni pada proses ini peneliti 

berusaha menyusun data yang relevan, sehingga menjadi informasi 

yang dapat disimpulkan dan menjadi makna tertentu dengan cara 

menampilkan dan membuat hubungan antar variabel. 

3. Dan yang ketiga mengambil kesimpulan dari data yang diperoleh, 

sehingga data menjadi jelas dan dapat diambil kesimpulannya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Pada bagian ini diuraikan melalui beberapa bab yang terdiri dari: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah,tujuan dan manfaat penulisan serta sistematika 

penulisan metode penulisan. 

BAB II  : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Pada bab ini diuraikan tentang deflnisi tranportasi serta pengangkutan, 

faktor-faktor yang mempengaruhi tranportasi terhadap pengangkutan, 

fungsi transportasi, kerangka system transportasi,peranan transportasi, 

tujuan dan manfaat transportasi  

BAB III  : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

  Pada bab ini, diuraikan mengenai sejarah singkat berdirinya 

perusahaan, struktur organisasi perusahaan, aktivitas perusahaan, serta 

visi dan misi perusahaan.  

BAB IV  : PENUTUP 

  Pada bab ini, membahas mengenai hasil laporan penelitian dan 

pembahasan masalah. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Perseroan Terbatas merupakan Badan Hukum yang dasarnya adalah 

Undang- Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. PT Andika 

Permata Sawit Lestari sesuai dengan akta pendirian pada tahun 2000 

berkedudukan di Kota Pekanbaru, selama berdiri terjadi perubahan yaitu: 

1. Tanggal 18 Januari 2000 yang dibuat dihadapan Notaris Tigris 

Darmawang. SH. SE, kemudian telah mendapat persetujuan dari Menteri 

Hukum dan Perundang-undangan Republik Indonesia dengan Surat 

Keputusan Nomor C-7011. HT. 01. 01. TH. 2000, tertangal 22 Maret 

2000. 

2. Tertanggal 08 September 2001 yang dibuat dihadapan Notaris Yulfia 

Rahim. SH, mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi 

Manusia mengeluarkan Surat Keputusan Nomor C- 10348. HT. 01. 04. 

TH. 2001, tertanggal 10 Oktober 2001. 

3. Selanjutnya PT Andika Permata Sawit Lestari melakukan perubahan 

terhadap Anggara Dasar yang telah diterima dan dicatat sesuai dengan 

Surat Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 

W4- HT.01. 04- 36, tertanggal 22 Februari 2007. 

Berarti dengan demikian maka perbuatan yang dilakukan oleh PT. Andika 

Permata Sawit Lestari merupakan perbuatan hukum dan harus dipertanggung 

jawabkan. PT. Andika Permata Sawit Lestari merupakan perusahaan yang 
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bergerak dalam bidang perkebunan, yang merupakan perusahaan yang berperan 

untuk mewujudkan program yang dibuat oleh pemeritah yaitu untuk memberikan 

pekerjaan yang sebanyak-banyak bagi masyarakat tempatan untuk memberantas 

pengangguran. 

Tahun 2007 PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) menerima usulan 

kerjasama yang diminta oleh Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA), 

perjanjian kerjasama tersebut masih berlangsung hingga saat ini. Penanama kelapa 

sawit langsung dilakukan setelah perjanjian itu terbentuk, setelah ada hasil dari 

perkebunan kelapa sawit PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) memberikan 

Hak Guna Usaha (HGU) kepada anggota Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA). 

2.2 Luas & Tata Letak Perkebunan PT. Andika Permata Sawit Lestari 

(APSL) 

                   

Gambar 2.1 Peta Perkebunan PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) 

Sumber : Perkebunan PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) Kecamatan 

Bonai Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. 
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Perkebunan PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) mempunyai total 

luas area lahan sebanyak 3. 001,67 Ha dan memiliki 5 devisi yaitu : 

 Divisi 1 luasnya  : 565,32 ha 

 Divisi 2 luasnya  : 635,52 ha 

 Divisi 3 luasnya  : 554,37 ha 

 Divisi 4 luasnya  : 670,71 ha 

 Divisi 5 luasnya  : 575,75 ha 

 

2.3 Visi Misi Perkebunan PT. APSL 

a. Visi 

“Menjadikan Misi PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) 

sejahtera” 

a. Misi 

Memberdayakan APSL yang dalam mengembangkan sistem dan 

usaha Agribisnis untuk peningkatan pendapatan dan kesejahteraannya: 

1) Membangun kemandirian kelembagaan APSL melalui peningkatan 

kualitas Sumber Daya manusia (SDM) anggota kelompok. 

2) Meningkatkan kemampuan kewirausahaan APSL untuk memperkuat 

posisi tawar dan akses permodalan. 

3) Mengembangkan potensi ekonomi desa melalui pengembangan 

sumber daya pertanian dan penciptaan lapangan kerja guna 

memperkuat perekonomian daerah dan nasional. 
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4) Mewujudkan kelestarian ketahanan pangan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan keluarga dan masyarakat Perkebunan PT. APSL. 

lainnya. 

5) Mewujudkan pembangunan pertanian yang berkelanjutan dan 

berwawasan lingkungan 

 

2.4 Struktur Organisasi Perkebunan PT. Andika Permata Sawit Lestari 

(APSL)  

(Kaswan 2016:107) Struktur organisasi merupakan pola hubungan di 

antara posisi di dalam organisasi dan diantara anggota organisasi. Struktur 

memungkinkan penerapan proses manajemen dan menciptakan kerangka 

ketertiban dan perintah yang melalui itu aktivitas organisasi bisa direncanakan, 

diorganisasi, diarahkan dikendalikan. Struktur organisasi menjelaskan tugas dan 

tanggung jawab, peran dan hubungan kerja, dan saluran komunikasi. 

Struktur Organisasi pihak Perkebunan PT. APSL Desa Bona Darussalam 

Kabupaten. Rokan Hulu Provinsi Riau dapat dilihat berikut ini : 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI STAF PERKEBUNAN PT. ANDIKA PERMATA SAWIT LESTARI 

 

        

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

      

      Sumber: Perkebunan Pt. Andika Permata Sawit Lestari 

 

        EST MANAGER 

Ponijan  

KTU 

M.Iwad 

ASISTEN BIBIT 

Joni Tarigan 

ASISTEN TRAKSI 

Nurdin Kasim 

ASISTEN DIV I 

Gembir Sitepu 

ASISTEN DIV II 

Azmi 

ASISTEN DIV III 

A.Nababan 

ASISTEN DIV IV 

Dedi sucipto 
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2.5 Uraian Tugas (Job Description) Bagian/Unit Kerja Perkebunan PT. 

APSL  

A. Est manager 

Est manager merupakan pimpinan, perlaksana dari rencana-rencana 

perusahaan yang telah ditetapkan. Ia bertugas merencanakan, 

mengorganisasikan perintah kepada bawahan serta mengawasi agar 

bekerja sesuai dengan yang telah direncanakan dan sebagai penangggung 

jawab semua kegiatan yang ada di kebun. 

B. Kepala Tata Usaha (KTU) 

 Tugas Pokok 

Sesuai dengan fungsinya sebagai Kepala Tata Usaha dan tanggung 

jawabnya didalam organisasi perusahaan ini pada dasarya 

melaksanakan dan mengawasi semua kegiatan administrasi didalam 

unit perseroan agar dapat berjalan dengan lancar. 

 Tanggung jawab 

 Mengumpulkan semua anggaran fisik bagian afdeling, dan 

menyusunnya dalam saru anggaran tahunan maupun bulanan. 

 Menyusun dan mengajukan daftar kebutuhan tenaga kerja sesuai 

dengan ketentuan pokok penerimaan karyawan yang ditetapkan. 

 Mengatur pembagian kerja dan melengkapi peralatan kerja teratur 

terpadu. 

 Membina satuan kerja secara baik dan tidak berusaha 

meningkatkannya melalui diskusi atau rapat-rapat. 
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 Menetapkan tenaga kerja (personil) padabagian atau perkerjaan 

yang sesuai dengan bakat keterampilannya, agar kegairahan kerja 

tetap dapat dipelihara dengan baik. 

 Menyediakan dana yang dibutuhkan perusahaan serta 

mengeluarkannya sesuai dengan permintaan setelah mendapat 

persetujuan dari administrator.  

 Membuat daftar upah dan gaji untuk tiap bagian atau afdeling agar 

setiap orang dalam dapat menerima upah dan gaji sesuai dengan 

waktu dan hasil kerjanya. 

 Membayar gaji staff serta melaksanakan penggajian bagian Tata 

Usaha sesuai dengan daftar gaji yang diterima dari Kontrak 

Direksi. 

 Melaksanakan dan mengawasi pembukuan sesuai dengan kode 

rekening dalam system administrasi yang telah diterapkan. 

C. Asisten Traksi 

Tugas & tanggung jawab : 

 Membuat program kerja bulanan & tahun Traksi 

 Pemeliharaan Truck, alat berat dan kelistrikan kebun 

 Mengelola peraralatan dan perlengkapan kerja Traksi 

 Membuat & mengontrol operasional alat angkut 

D. Asisten Bibitan 

Tugas & tanggung jawab 

 Tugas 
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Mengelola pembibitan di unit kerjanya meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan administrasi serta pengawasannya 

sehingga tercapai hasil pekerjaan yang optimal mulai kedatangan 

benih sampai dengan pengiriman bibit kelapangan berpedoman 

pada kultur teknis pembibitan dan kebijakan yang ditetapkan 

Direksi serta arahan Askep 

 Tanggung jawab 

1. Penyusunan program RKAP/RKO pembibitan berdasarkan 

petunjuk Asisten kepala dan ketentun-ketentuan yang berlaku. 

2. Menyusun program bulanan, mingguan dan harian serta 

pelaksanaan dan pengawasan seluruh kegiatan pembibitan. 

3. Penyelenggaraan administrasi dan laporan pembibitan. 

4. Menyelenggarakan pembuatan berita acara seleksi bibit secara 

rutin. 

5. Bimbingan/pengarahan mengenai kegiatan pembibitan mulai 

dari pengisian polybag, penyiraman, pemupukan, pemberantas 

hama/penyakit, seleksi bibit,pengiriman bibit, administrasi bibit 

pada para mandor dan bawaan secara rutin. 

E. Asisten Divisi/Afdeling 

Tugas dan tanggung jawab 

 Tugas 

 Mengelola afdeling, yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan produksi, pemeliharaan lapangan 



 

 

16 

dan penyelenggaraan lapangan dan penyelenggaraan administrasi 

sesuai RKAP/RKO untuk mencapai kinerja optimal dengan 

berpedoman pada kebijakan yang ditetapkan direksi dan arahan 

Administratur dan Askep. 

 Tanggung jawab 

 Menyusun RKP/RKO afdeling dengan assisten kepala tanaman 

dan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

 Membuat perencanaanm pelaksanaan serta pengawasan 

pekerjaan dibidang tanaman mulai dari persiapan lahan dan 

penanaman baru/ulang/konversi, pemeliharaan belum 

menghasilkan / tanaman menghasilkan, panen dan 

pengangkutan produksi ke pabrik serta saran jalan, jembatan 

saluran air afdeling. 

 Pengelolaan asset dan SDM yang ada di afdeling. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dari uraian pada Bab III dapat disimpulkan sebagai berikut: 

A. Perkebunan PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) Desa Bonai  

provinsi Riau. Merupakan salah satu PT. kelapa sawit yang bergerak 

dalam bidang perkebunan buah kelapa sawit, yang memerlukan alat 

transportasi untuk pengangkutan Tandan Buah Segar (TBS) ke Pabrik 

Kelap Sawit (PKS). 

B. PT. ASPL yang bermitra dengan KTNA memiliki beberapa jenis alat 

transportasi sebagai penunjang kelancaran pengangkutan dan tandan 

buah segar kelapa sawit, diantaranya adalah jenis kendaraan 

pengangkut (dump truck, jhondere, pompong,) jenis kendaaran alat 

berat (becho, grader, dan vibrator roller), serta jenis kendaraan 

pengangkut anak sekolah dan pengangkut karyawan yang sakit. 

C. Proses pengangkutan Tandan Buah Segar (TBS) pada Perkebunan PT. 

APSL menggunakan: 

1) Angkong merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan 

hasil TBS dari kebun ke TPH (tempat pengumpulan hasil) 

2) Jonder digunakan untuk menarik trailer yang bermuatan Tandan 

Buah Segar (TBS) dengan kapasitas angkut berkisar antara 4-12 

ton TBS. 
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3) Setelah buah dikumpulkan di tempat penimbangan maka keluar 

surat jalan untuk menuju ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 

4) Truk yang digunakan untuk pengangkutan Tandan Buah Segar 

(TBS) yang berkapasitas 6 sampai 8 ton 

5) Pada saat musim banjir maka sampan atau perahu akan digunakan 

untuk mengangkut Tandan Buah Segar (TBS) yang tidak bisa 

dilalui jalur darat 

 

4.2 Saran 

Dari kesimpulan di atas, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

a. Sebaiknya Perkebunan PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) terus 

memperhatikan kondisi alat transportasi demi kelancaran aktivitas 

produksi. 

b. Untuk mempercepat sampai nya tandan buah segar (TBS) ke 

pabrik.perusahaan juga memperhatikan inprastruktu jalan agar buah 

sawit tidak lekas membusuk untuk di olah di pabrik kelapa sawit, 

disamping itu juga alat transportasi tidak cepat rusak. 
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DAFTAR WAWANCARA 

 

Wawancara bersama bapak Iwad sebagai kepala tata usaha: 

1. Bagaimana proses pengangkutan Tandan Buah Segar (TBS) dari    perkebunan 

Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) menuju Pabrik Kelapa Sawit 

(PKS) ? 

2. Jenis kendaraan apa saja yang digunakan dalam pengangkutan Tandan Buah 

Segar (TBS) di Koperasi Tani Nelayan Andalan (KTNA) ? 

3. Bagaimana pemiliharaan (maintenace) transportasi pada Kelompok Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) ? 

4. Bagaimana kondisi atau perawatan jalan transportasi Tandan Buah Segar 

(TBS) pada Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) ? 

5. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran transportasi Tandan Buah 

Segar (TBS) pada Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) ? 
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Foto Kantor Perkebunan PT. Andika Permata Sawit Lestari 

 


